Analisis Faktor-faktor yang Mempengauhi Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar by Yakub, Yakub
i 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 


















Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Ekonomi (S.E) pada 










JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  







PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Nama         : Yakub 
Nim      : 10700112179 
Tempat/tgl Lahir  : Kanca, 06 Desember  1992 
Jurusan   : Ilmu Ekonomi 
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat   : Manuruki 2 No. 76 
Judul Skripsi          :Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Konveksi Di Kota 
Makassa. 
           Menyatakan dengan sesungguhnya dengan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar dan hasil kariya sendiri. Jika kemudian hari bahwa iya merupakan duplika, 
tiruan atau di buat orang lain sebagian atau eluruhnya, maka skripsi ini dan gelar yang 
diperoleh karenanya batal demi hukum. 
      Gowa,                       2017 
      Penyusun 
 
      Y a k u b 
      Nim. 107001279 
 
 
                                                                                                            
 
         





Nama           : Yakub 
Nim              : 10700112179 
Judul           : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengauhi Tingkat 
Produktivitas  Tenaga Kerja Industi Kecil Konveksi Di Kota 
Makassar  
 
Skripsi ini membahas tentang produktivitas tenaga kerja industri kecil 
(konveksi) di Kota Makassar . Adapun pokok permasalahan yang di angkat dalam 
penelitian ini adalah apakah pendidikan, pengalaman kerja dan jenis kelamin 
berpengaruh terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja industri kecil di Kota 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-
faktor yang  mempengaruhi produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di 
Kota  Makassar. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah Sebagai bahan 
masukan bagi pemerintah dan semua pihak yang memiliki tanggung jawab agar 
dapat lebih memperhatikan masalah tenaga kerja di Kota Makassar. 
Adapun jenis metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif yaitu metode yang merupakan pendekatan ilmiah terhadap keputusan 
ekonomi. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja industri kecil konveksi 
di Kota Makassar, dimana jumlah responden yang di ambil sebanyak 100 orang, 
pengambilan sampel yang di lakukan menggunakan metode accindental Sampling. 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer, 
dimana data sekunder ini di ambil dari BPS Kota Makassar sedangkan data primer 
didapat melalui kuesioner yang dianalisis dengan model 1 linear berganda  
menggunakan program SPSS Statistik. Adapun variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah pendidikan, pengalaman kerja dan jenis kelamin.  
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pendidikan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan, pengalaman kerja berpengaruh positif 
dan  signifikan, dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap produktivitas tenaga  
kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar dan hasil penelitian secara  
simultan menunjukkan  bahwa yang paling dominan berpengaruh terhadap  
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar adalah 
pengalaman kerja. 
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A. Latar Belakang 
    Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang sangat berperan 
dalam pengembangan industri-industri kecil. Makassar sebagai Kota metropolitan 
dimana banyak tenaga kerja datang di Kota tersebut mencari pekerjaan. Sebagai 
bagian dari industri kecil, usaha kecil di Kota Makassar mempunyai peran yang 
sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi .  
   Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2008 industri mempunyai dua pengertian. 
Pengertian secara luas, industri mencakup semua usaha dan kegiatan di bidang 
ekonomi bersifat produktif.  
  Dalam pengertian secara sempit, industri hanyalah mencakup industri 
pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu 
barang dasar dalam menghasilkan produksi untuk kebutuhan pangan, sandang dan 
papan. Kondisi tingginya jumlah penduduk tetapi memiliki kemampuan yang rendah 
inilah yang menjadi masalah ketenagakerjaan di Indonesia selama ini. 
 Sektor industri kecil dinilai dapat meningkatkan perekonomian daerah sejak 
tahun 1970-an dimana muncul krisis ekonomi di Indonesia ini. Krisis ekonomi yang 
muncul menjadikan efek yang buruk bagi perekonomian di Indonesia, khususnya 
industri besar. Namun hal itu tidak berpengaruh pada industri kecil menengah, 
dimana industri kecil tersebut justru mengalami peningkatan. Oleh karena itu peluang 
tersebut muncul untuk meningkatkan produktivitas industri kecil untuk meningkatkan 





    Indonesia memiliki industri kecil menengah yang jumlahnya banyak, sesuai 
dengan data dari BPS bahwa industri kecil menengah mendominasi struktur industri 
di Indonesia. Sehingga jika dikembangkan secara intensif dan berkelanjutan, cepat 
atau lambat hal tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Industri kecil 
menengah ini merupakan industri berbasis masyarakat, artinya diproduksi dan 
dikelola oleh masyarakat, maka hasil yang akan diperoleh pun berdampak langsung 
pada masyarakat. Jika di setiap daerah industri kecil menengah dikembangkan secara 
baik, maka perekonomian masyarakat akan meningkat, yang akhirnya pendapatan 
daerah pun meningkat. Alferd Marshall juga telah melihat potensi klater industri yang 
di dalamnya terdapat industri kecil menengah dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi suatu negara1 
    Pentingnya peranan industri kecil dalam proses pembangunan ekonomi  
Indonesia khususnya Kota Makassar Sebagai Kota tujuan di Provinsi Sulawesi 
Selatan berkaitan dengan kondisi Indonesia yang memiliki jumlah tenaga kerja 
berpendidikan rendah, sumber daya yang melimpah, modal yang terbatas dan 
distribusi pendapatan yang tidak merata, sehingga sangat erat hubungannya dengan 
sifat-sifat dasar industri kecil. Peran Industri Kecil dapat dilihat dari dua aspek yaitu 
peran terhadap penyerapan tenaga kerja dan peranan terhadap nilai ekspor. 
Setiap jenis industri pasti mengharapkan bisa menghasilkan keuntungan, baik itu 
industri besar maupun industri kecil. Tingkat keuntungan suatu industri merupakan 
pencerminan keberhasilan suatu industri tersebut akan mampu memenuhi 
kewajibannya dan lebih berpontensi berkembang. Perkembangan suatu industri 
                                                             





sebagian besar di pengaruhi tenaga kerjanya, semakin baik produktivitas tenaga kerja, 
semakin banyak hasil produksinya.  
Berdasarkan data Dinas perindustrian dan Perdgangan kota Makasaar berikut 
merupakan tabel jumlah unit usaha industri kecil di Kota Makassar dan jumlah tenaga 
kerja industri kecil di Kota Makasar. 
Tabel 1.1 
Jumlah Unit Usaha Dan Tenaga Kerja Industri Kecil Konveksi 
Di Kota Makassar Tahun 2010 – 2014 
 
Kecamatan   2010 2011 2012 2013 2014 
UU TK UU TK UU TK UU TK UU TK 
Marisso 1 4 4 42 4 42 3 14 5 17 
Mamajang 1 130 8 31 8 31 6 26 8 28 
Tamalate 3 31 13 58 13 58 5 15 10 40 
Rappocini 1 10 7 31 7 31 8 43 10 38 
Makassar 0 0 17 94 17 94 9 34 13 49 
Ujung 
Pandang 
1 10 8 39 8 39 1 2 2 8 
Wajo 1 20 9 26 9 26 14 60 3 11 
Bontoala 1 10 3 13 3 13 8 44 4 14 
Ujung Tanah 1 20 0 0 0 0 0 0 2 19 
Tallo 2 22 5 24 5 24 3 13 6 23 
Panakkukang 2 24 19 76 19 76 5 29 10 37 
Manggala 0 0 12 79 12 79 4 14 4 18 
Biringkanaya 13 258 30 786 30 786 10 35 9 32 
Tamanlanrea  12 148 22 156 22 156 5 39 8 29 
Jumlah  39 687 157 1455 157 1455 81 368 94 94 
Sumber: Dinas perindustrian dan perdagangan Kota Makassar 2015 
Dari  tabel diatas menjelaskan perkembangan jumlah unit usaha dan tenaga kerja 
yang ada di Kota Makassar dari tahun 2009-2013. Jumlah unit usaha terbanyak pada 
tahun 2011 dan 2012 sebesar 157 orang. Tenaga kerja terbanyak terdapat di 
kecamatan Biringkanaya dan Tamalanrea sejumlah 1455 dan terendah di kecamatan 





Banyaknya tenaga kerja harusnya bisa lebih dimaksimalkan produktivitasnya 
sehingga dapat menyokong pendapatan rumah tangga dan pada akhirnya berdampak 
positif pada pembangunan nasional. Produktivitas secara sederhana dapat diartikan 
dengan peningkatan kuantitas dan kualitas, bisa juga diartikan bekerja secara efektif 
dan efisien. Karena itu antara produktivitas, efektif dan efisien dan kualitas sangat 
berdekatan artinya. Sumber-sumber ekonomi yang digerakkan secara efektif 
memerlukan keterampilan organisatoris dan teknis, sehingga mempunyai tingkat hasil 
guna yang tinggi. Artinya, hasil ataupun output yang diperoleh seimbang dengan 
masukan sumber-sumber ekonomi yang diolah2. 
Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas maka dibutuhkan 
pendidikan, karena pendidikan dianggap mampu menghasilkan tenaga kerja yang 
bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang modern. Sumber daya 
manusia seperti inilah yang diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunan ke 
depan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang memampukan masyarakat bersaing 
dalam dunia kerja, karena diharapkan dengan semakin tinggi pendidikan seseorang, 
maka produktivitas orang tersebut juga semakin tinggi.Produktivitas tenaga kerja 
merupakan suatu ukuran sampai sejauh mana manusia atau angkatan kerja 
dipergunakan dengan baik dalam suatu proses produksi untuk mewujudkan hasil 
(output) yang diinginkan. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga kerja yang profesional / 
kompetitif supaya perusahaaan dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal, 
meskipun semua peralatan modern yang memerlukan telah tersedia. Tenaga kerja 







diharapkan dapat bekerja lebih produktif dan profesional dengan didorong oleh rasa 
aman dalam melakukan segala aktivitasnya. Untuk meningkatkan produktivitas para 
tenaga kerja, maka diperlukan penghargaan serta pengakuan keberadaan para tenaga 
kerja tersebut.  
Seseorang melakukan suatu pekerjaan karena mengharapkan suatu imbalan 
dalam bentuk uang atau upah. Upah adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha / pemberi kerja kepada pekerja 
yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja. Diharapkan dengan 
tingkat upah yang diperoleh dapat meningkatkan produktivitas seorang tenaga 
kerja.Tenaga kerja yang berproduktivitas tinggi maka akan mendapatkan upah sesuai 
dengan apa yang dimilikinya. 
Selain itu pengalaman (lama) kerja juga diperkirakan mempengaruhi 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi dan 
didukung adanya pengalaman kerja, maka tenaga kerja akan mempunyai lebih banyak 
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Diperkirakan bahwa dengan pengalaman 
kerja, calon pencari kerja lebih sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan bidang yang pernah dialaminya. Saat seorang pekerja memiliki pekerjaan 
sesuai dengan keahliannya, pekerja tersebut dapat memaksimalkan pengetahuan dan 
skillnya sehingga meningkatkan input dan produktivitasnya, 3 
Hal lain yang tidak kalah penting dalam peningkatan kerja para pekerja adalah 
jenis kelamin tenaga kerja. Jenis kelamin dapat menunjukkan tingkat produktivitas 
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seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki lebih tinggi dari 
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki oleh perempuan 
seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung menggunakan perasaan atau 
faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan. Namun dalam keadaan tertentu 
terkadang produktivitas perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki, misalnya 
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Dalam pekerjaan yang 
membutuhkan proses produksi perempuan biasanya lebih teliti dan sabar. 
produktivitas sangat berbeda dengan produksi. Tetapi produksi merupakan salah 
satu komponen dari usaha produktivitas, selain kualitas dan hasil keluarannya. 
Produksi adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan hasil keluaran dan 
umumnya dinyatakan dengan volume produksi, sedangkan produktivitas 
berhubungan dengan efisiensi penggunaan sumber daya (masukan dalam 
menghasilkan tingkat perbandingan antara keluaran dan masukan). Peningkatan 
produktivitas dan efisiensi merupakan sumber pertumbuhan utama untuk 
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Sebaliknya, pertumbuhan yang tinggi 
dan berkelanjutan juga merupakan unsur penting dalam menjaga kesinambungan 
peningkatan produktivitas jangka panjang.  
Dengan jumlah tenaga kerja dan modal yang sama, pertumbuhan output akan 
meningkat lebih cepat apabila kualitas dari kedua sumber daya tersebut meningkat. 
Walaupun secara teoritis faktor produksi dapat dirinci, pengukuran kontribusinya 
terhadap output dari suatu proses produksi sering dihadapkan pada berbagai kesulitan. 
Disamping itu, kedudukan manusia, baik sebagai tenaga kerja kasar maupun sebagai 





alat produksi lainnya. Seperti diketahui bahwa output dari setiap aktivitas ekonomi 
tergantung pada manusia yang melaksanakan aktivitas tersebut, maka sumber daya 
manusia merupakan sumber daya utama dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan. 
Sejalan dengan fenomena ini, konsep produktivitas yang dimaksud adalah 
produktivitas tenaga kerja. Tentu saja, produktivitas tenaga kerja ini dipengaruhi, 
dikondisikan atau bahkan ditentukan oleh ketersediaan faktor produksi 
komplementernya seperti alat dan mesin. Namun 16 demikian konsep produktivitas 
adalah mengacu pada konsep produktivitas sumber daya manusia. Secara umum 
konsep produktivitas adalah suatu perbandingan antara keluaran (output) dan 
masukan (input) persatuan waktu.  
Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan diatas maka 
menarik untuk mengamati masalah produktivitas tenaga kerja industri kecil di Kota 
Makassar. Judul penelitian yang akan diangkat adalah : 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Produktivitas 
TenagaKerja Industri Kecil konveksi di Kota Makassar  
B. Rumusan Masalah  
   Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yakni :  
1. Apakah pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 





2. Apakah Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar?  
3. Apakah Jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar ? 
4. Faktor mana yang paling dominan berpengaruh terhadap produktivita kerja di 
antara lain yaitu faktror pendidikan,pengalaman kerja, dan jenis kelamin.? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari  rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan :  
1. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di 
Kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui apakah jnis kelamin berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar. 
4. Untuk mengetahui Faktor mana yang paling dominan berpengaruh terhadap 
produktivita kerja di antara lain yaitu faktror pendidikan,lingkungan kerja 







D. Manfaat Peneltian  
Adapun manfaat dari penelitian ini di buat yakni :  
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan semua pihak yang memiliki 
tanggung jawab agar dapat lebih memperhatikan masalah tenaga kerja di 
Kota Makassar.  
2. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang 

















A. Landasan Teoretis  
1. Produktivitas 
Produktivitas merupakan factor mendasar yang mempengaruhi performansi 
kemampuan bersaing dalam industri konstruksi. Peningkatan tingkat produktivitas 
berelasi terhadap waktu yang dibutuhkan, khususnya berasal dari pengurangan biaya 
yang di konsumsi oleh pekerja bangunan.4 Selain itu, produktivitas tenaga kerja 
adalah salah satu ukuran perusahaan dalam mencapai tujuanya. Sumber daya manusia 
merupakan elemen yang paling strategis dalam organisasi, harus diakui dan di terima 
oleh manajemen. Peningkatan produktivitas hanya dapat di akui oleh manusia.5 oleh 
karena itu tenaga kerja merupakan factor penting dalam mengukur produktivitas. Hal 
ini disebabkan oleh dua hal antara lain : Pertama karena besarnya biaya yang di 
korbankan untuk tenaga kerja sebagai biaya yang terbesar untuk pengadaan produk 
atau jasa, kedua karena masukan pada faktor-faktor lain seperti modal6.  
a. Pengertian Produktivitas 
Pengertian produktivitas sangat berbeda dengan produksi. Tetapi produksi 
merupakan salah satu komponen dari usaha produktivitas, selain kualitas dan hasil 
keluarannya. Produksi adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan hasil keluaran 
dan umumnya dinyatakan dengan volume produksi, sedangkan produktivitas 
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berhubungan dengan efisiensi penggunaan sumber daya (masukan dalam 
menghasilkan tingkat perbandingan antara keluaran dan masukan). Peningkatan 
produktivitas dan efisiensi merupakan sumber pertumbuhan utama untuk 
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Sebaliknya, pertumbuhan yang tinggi 
dan berkelanjutan juga merupakan unsur penting dalam menjaga kesinambungan 
peningkatan produktivitas jangka panjang.  
Dengan jumlah tenaga kerja dan modal yang sama, pertumbuhan output akan 
meningkat lebih cepat apabila kualitas dari kedua sumber daya tersebut meningkat. 
Walaupun secara teoritis faktor produksi dapat dirinci, pengukuran kontribusinya 
terhadap output dari suatu proses produksi sering dihadapkan pada berbagai kesulitan. 
Disamping itu, kedudukan manusia, baik sebagai tenaga kerja kasar maupun sebagai 
manajer, dari suatu aktivitas produksi tentunya juga tidak sama dengan mesin atau 
alat produksi lainnya. Seperti diketahui bahwa output dari setiap aktivitas ekonomi 
tergantung pada manusia yang melaksanakan aktivitas tersebut, maka sumber daya 
manusia merupakan sumber daya utama dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan. 
Sejalan dengan fenomena ini, konsep produktivitas yang dimaksud adalah 
produktivitas tenaga kerja. Tentu saja, produktivitas tenaga kerja ini dipengaruhi, 
dikondisikan atau bahkan ditentukan oleh ketersediaan faktor produksi 
komplementernya seperti alat dan mesin. Namun 16 demikian konsep produktivitas 





konsep produktivitas adalah suatu perbandingan antara keluaran (output) dan 
masukan (input) persatuan waktu.7 
Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran 
pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode terbut. Dua aspek 
penting dalam produktivitas yaitu efisiensi dan efektivitas. Efisiensi berkaitan dengan 
seberapa baik berbagai masukan itu dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan itu 
dilaksanakan. Ini merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak 
dari jumlah masukan yang paling minimum. Ini berarti bagaimana mencapai suatu 
tingkat volume tertentu dengan kualitas yang tinggi, dalam jangka waktu yang lebih 
pendek, dengan pengeluaran yang seminimal mungkin.Setiap perusahaan selalu 
berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk memberikan produktivitas 
kerja yang maksimal. Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah 
penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena 
semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, berarti laba 
perusahaan dan produktivitas akan meningkat.8 
Dalam berbagai refrensi terdapat banyak sekali pengertian mengenai 
produktivitas yang dapat kita kelompokkan menjadi tiga :  
Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas Tidak lain ialah ratio dari 
pada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang 
dipergunakan (input).  
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a. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari pada 
hari kemarin.  
b. Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor 
essensial yaitu : Investasi termasuk penggunaan dan teknologi serta riset, 
manajemen dari tenaga kerja. 
Dalam doktrin konferensi Oslo dikutip dari bukunya, mencantumkan definisi 
umum mengenai produktivitas.Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat 
universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk 
lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin 
sedikit9. produktivitas adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang 
optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal.10”. 
Menurut seorang filsuf berkebangsaan Skotlandia, Adam Smith (lahir di 
Kirkcaldy, Skotlandia, 5 Juni 1723) berpendapat, untuk berlakunya perkembangan 
ekonomi diperlukan adanya spesialisasi atau pembagian kerja agar produktivitas 
tenaga kerja bertambah. Pembagian kerja harus ada akumulasi kapital terlebih dahulu 
yang berasal dari dari dana tabungan, juga menitik beratkan pada Luas Pasar. Pasar 
harus seluas mungkin agar dapat menampung hasil produksi, sehingga perdagangan 
internasional menarik perhatian. pasar terdiri pasar luar negeri dan pasar dalam 
negeri. Sekali pertumbuhan itu mulai maka ia akan bersifat kumulatif artinya bila ada 
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pasar yang dan ada akumulasi kapital, pembagian kerja akan terjadi dan akan 
menaikkan tingkat produktivitas tenaga kerja. 
Permintaan tenaga kerja di dasarkan dari permintaan produsen terhadap input 
tenaga kerja sebagai salah satu input dalam proses produksi. Produsen 
mempekerjakan seseorang dalam rangka membantu memproduksi barang atau jasa 
untuk dijual kepada konsumen. Apabila permintaan konsumen terhadap barang atau 
jasa yang diproduksi meningkat, maka pengusaha terdorong untuk meningkatkan 
produksinya melalui penambahan input, termasuk input tenaga kerja, selama manfaat 
dari penambahan produksi tersebut lebih tinggi dari tambahan biaya karena 
penambahan input. Dengan kata lain, peningkatan permintaan tenaga kerja oleh 
produsen,   tergantung dari peningkatan permintaan barang dan jasa oleh konsumen. 
Dengan demikian permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan dari 
permintaan output . 
b. Pengukuran Produktivitas 
Produktivitas adalah sikap mental terhadap kemajuan dan kehidupan. Lalu juga 
dikatakan bahwa tenaga kerja dijadikan faktor pengukur suatu produktivitas 
produktivitas. Hal ini disebabkan karena biaya untuk tenaga kerja merupakan biaya 
terbesar dalam pengadaan produk dan masukan dalam sumber daya manusia lebih 
mudah dihitung daripada masukan pada faktor-faktor lainnya.11 
Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap karyawan maka perlu 
dilakukan sebuah pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran produktivitas tenaga 
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kerja menurut sistem pemasukan fisik per orang atau per jam kerja orang ialah 
diterima secara luas, dengan menggunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja 
(jam, hari atau tahun). Pengukuran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang diartikan 
sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang bekerja 
menurut pelaksanakan standar  
Secara umum pengukuran Produktivitas  berarti perbandingan yang dapat 
dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, yaitu : 
1. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan  pelaksanaan 
secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini 
memuaskan, namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang 
serta tingkatannya. 
2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 
dengan  lainnya. Pengukuran seperti ini menunjukkan pencapaian secara relatif. 
3. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang terbaik, 
sebab memusatkan perhatian pada sasaran atau tujuan.12 
c. Peningkatan Produktivitas 
 Menganggap bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan faktor 
esensil dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi, karena produktivitas tenaga kerja 
mencerminkan efisiensi dan kemajuan teknologi. Sebagai pencerminan kemajuan 
teknologi, peningkatan produktivitas tenaga kerja seringkali dianggap bersifat 
mereduksi kesempatan kerja.13 
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   Mengemukakan bahwa produktivitas akan mengalami peningkatan mana kala 
penggunaan terhadap tenaga kerja juga mengalami peningkatan. Peningkatan 
penggunaan tenaga kerja akan menurunkan jumlah tingkat pengangguran. Begitu 
sebaliknya, apabila produktivitas mengalami penurunan maka penggunaan terhadap 
tenaga kerja juga akan mengalami penurunan.    Salah satu area potensial tertinggi 
dalam peningkatan produktivitas adalah mengurangi jam kerja yang tidak efektif. 
Kesempatan utama dalam meningkatkan produktivitas manusia terletak pada 
kemampuan indivdu, sikap individu dalam bekerja serta manajemen maupun 
organisasi kerja. Setiap tindakan perencanaan peningkatan produktivitas individual 
paling sedikit mencakup tiga tahap berikut :  
1. Mengenai faktor makro utama bagi peningkatan produktivitas. 
2. Mengukur pentingnya setiap faktor dan menentukan prioritasnya. 
3. Merencanakan sistem tahap-tahap untuk meningkatkan kemampuan pekerja 
dan memperbaiki sikap mereka sebagai sumber utama produktivitas14 
 Untuk mendapatkan tingkat produktivitas yang diinginkan dan meminimalkan 
segala resiko yang mungkin terjadi serta mengutamakan keselamatan dan kesehatan 
kerja, para pemimpin harus memahami kemampuan dan keterbatasan yang 
diakibatkan oleh kondisi lokasi proyek. Program produktivitas dimulai dengan 
melakukan pengukuran produktivitas yang terjadi di lokasi proyek. Tanpa 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya di lapangan, sulit rasanya untuk 
merencanakan program peningkatan produktivitas. Dari hasil pengukuran ini, dapat 
dilakukan evaluasi dengan cara membandingkan apa yang terjadi dengan apa yang 
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seharusnya terjadi. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk kembali merencanakan 
tingkat produktivitas yang akan dicapai, tentunya mengarahkan pada perbaikan atas 
apa yang telah terjadi 15 
 Ajaran agama manapun menghimbau kepada umatnya agar menjadi umat yang 
mampu menghasilkan karya-karya dan mengumpulkan harta benda sebagai 
penyambung hidup dan mampu bersaing dalam kanca kehidupan yang serba 
hedonism, dan menuntut ilmu pengetahuan sehingga tidak tertinggal oleh orang lain.  
 ِف اوُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق َاِذإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ْلا ي ِلاَجَم ُحَسْفَاف ِس ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي او َليِق َاِذإَو 
 اوُزُشْنا ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْري اوُزُشْنَافاَو  َنيِذ
َّل ْلا اُوتُوأ  ُ َّاللََّو ٍتاَجََرد َمْلِع اَمِب 
( ٌرِيبَخ َنُولَمَْعت١١) 
: :Terjemahan  
 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-
Mujadalah/58: 11)16 
 
Peningkatan produktivitas bisa terjadi bila seseorang atau sekelompok orang 
yang terorganisir melakukan pekerjaan yang identik berulang-ulang, maka dapat 
diharapkan akan terjadi suatu pengurangan jam per tenaga kerja atau biaya untuk 
menyelesaikan pekerjaan berikutnya, dibanding dengan yang terdahulu bagi setiap 
unitnya, dengan kata lain produktivitas naik.17 
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d. Pendidikan  
     Pendidikan dan latihan dipandang sebagai suatu investasi di bidang sumber 
daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
Pendidikan dalam berbagai programnya mempunyai peranan penting dalam proses 
memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional individu. Melalui 
pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal 
dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat memecahkan 
masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan kemudian hari.18 
 Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih 
tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga, 
Simanjuntak dalam, Tingkat pendidikan ternyata berdapak positif pada tingkat 
pendapatan. Dengan peningkatan yang cukup tinggi berdampak juga pada tingkat 
kesejahteraan yang akan diterima para tenaga kerja. 19 
Pengertian pendidikan menurut istilah, ada beberapa pengertian. Menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 UU RI No. 20 tahun 2003, 
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara20. Menurut Muhajir, pendidikan 
merupakan upaya terprogram dari pendidik membantu subyek didik berkembang ke 
tingkat normative yang lebih baik, dengan cara yang baik dalam konteks positif.  
Pendidikan adalah aspek universal yang selalu harus ada dalam kehidupan 
manusia. Tanpa pendidikan, ia tidak akan pernah berkembang dan berbudaya 
disamping itu, kehidupan juga akan menjadi statis tanpa ada kemajuan, bahkan bisa 
jadi akan mengalami kemunduran dan kepunahan. Oleh karena itu, menjadi fakta 
yang tak berbantahkan bahwa pendidikan adalah sesuatau yang niscaya dalam 
kehidupan manusia. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan 
adalah merupakan suatu usaha atau proses yang ditujukan untuk membina kualitas 
sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan perannya dalam kehidupan 
secara fungsional dan optimal, Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang 
langsung dengan pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk 
memperkembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan sarana yang ada disekitar 
kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas.21 
e. Teori Pendidikan  
  Pendidikan adalah aspek universal yang selalu harus ada dalam kehidupan 
manusia. Tanpa pendidikan, ia tidak akan pernah berkembang dan berbudaya 
disamping itu, kehidupan juga akan menjadi statis tanpa ada kemajuan, bahkan bisa 
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jadi akan mengalami kemunduran dan kepunahan. Oleh karena itu, menjadi fakta 
yang tak berbantahkan bahwa pendidikan adalah sesuatau yang niscaya dalam 
kehidupan manusia. 
    Berlandaskan pada filsafat klasik, yang memandang bahwa pendidikan 
berfungsi sebagai upaya memelihara, mengawetkan dan meneruskan warisan budaya. 
Teori pendidikan ini lebih menekankan peranan isi pendidikan dari pada prosesnya. 
 Isi pendidikan atau bahan pengajaran diambil dari sari ilmu pengetahuan yang telah 
ditemukan dan dikembangkan oleh para ahli di bidangnya dan disusun secara logis 
dan sistematis. Misalnya teori fisika, biologi, matematika, bahasa, sejarah dan 
sebagainya. 
1. Menurut aliran Humanistik 
Teori ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk, memanusiakan manusia. Oleh 
karena itu proses belajar dapat dianggap berhasil apabila si pembelajar telah 
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata lain si pembelajar dalam 
proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi 
diri dengan sebaik-baiknya.22 
Tujuan utama para pendidik adalah membantu siswa untuk mengembangkan 
dirinya yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang 
ada dalam diri mereka23 
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Senada dengan pendapat di atas, belajar adalah pentingnya isi dari proses 
belajar bersifat elektrik, tujuannya adalah memanusiakan manusia atau mencapai 
aktualisasi diri. Aplikasi teori humanistik dalam pembelajaran guru lebih 
mengarahkan siswa untuk berfikir induktif, mementingkan pengalaman, dan 
membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat 
diterapkan melalui kegiatan diskusi, membahas materi secara berkelompok sehingga 
siswa dapat mengemukakan pendapatnya masing-masing didepan kelas. Guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila kurang mengerti terhadap 
materi yang diajarkan.  
Pembelajaran berdasarkan teori humanistik yang bersifat pembentukan 
kepribadian, hati nurani, perubahan sikap dan analisis terhadap fenomena sosial. 
Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang bergairah, 
berinisiatif dalam belajar dan terjadi pola perubahan pola pikir, perilaku dan sikap 
atas kemauan sendiri24. Mampu menerima dirinya sendiri, perasaan mereka dan lain-
lain disekitarnya. Untuk menjadi dewasa dengan aktualisasi dirinya, siswa perlu 
ruang kelas yang bebas yang memungkinkan mereka menjadi kreatif 25 
2  Menurut Plato. 
Plato (filosof Yunani yang hidup dari tahun 429 SM-346 M) mengatakan 
bahwa : “Pendidikan itu ialah membantu perkembangan masing-masing dari jasmani 
dan akal dengan sesuatu yang memungkinkan tercapainya kesempurnaan. 
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f. Pengalaman Kerja 
      Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa 
masa kerja (lama bekerja) merupakan pengalaman individu yang akan menentukan 
pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(1984) dinyatakan bahwa pengalaman kerja didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau 
proses yang pernah dialami oleh seseorang ketika mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
  Dalam rangka penempatan karyawan seorang manajer perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor yang mungkin dapat berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan adalah 
pengalaman kerja. Berdasarkan pengertian yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pengalaman merupakan segala sesuatu yang pernah dialami (dijalani, 
dirasai, ditanggung, dsb) sedangkan kerja merupakan kegiatan melakukan sesuatu. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pengalaman kerja merupakan kegiatan 
melakukan segala sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang. Pengalaman kerja 
akan dapat memberikan keuntungan bagi seseorang dalam melaksanakan kerja 
selanjutnya karena setidaknya orang tersebut sudah pernah melakukan pekerjaan itu 
sehingga ia akan tahu tentang pekerjaan yang akan dihadapi. Berdasarkan uraian 
tersebut maka dapat diketahui bahwa pengalaman kerja sangat membantu seseorang 
untuk mempersiapkan diri menghadapi pekerjaan yang mungkin sama dengan 





Sedangkan Kreitnet dan Kinicki menyatakan bahwa masa kerja yang lama akan 
cenderung membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatu organisasi, hal 
ini disebabkan karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama 
sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain 
juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan mengenai jaminan 
hidup di hari tua.26 
Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan 
tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan”. Pengalaman kerja merupakan bagian dari latihan, 
karena dengan latihan akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
Banyak sedikitnya pengalaman kerja akan menunjukkan atau menentukan bagaimana 
kualitas seseorang dalam bekerja. Artinya mudah sukarnya, cepat lambatnya 
seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan akan dipengaruhi oleh seberapa 
banyak orang tersebut telah memiliki pengalaman kerja.27 
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah 
dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih baik.Semakin luas pengalaman kerja seseorang, 
semakin terampil melakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan28 
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Salah satu faktor yang menentukan dalam peningkatan produktivitas karyawan 
adalah pengalaman kerja karyawan tersebut dalam menjalankan tugas yang diberikan. 
Untuk pengalaman kerja yang luas, dibutuhkan masa kerja yang lebih lama. 
Pengertian masa kerja secara umum adalah tingkat pengalaman kerja seseorang yang 
dihitung dari lama ia bekerja pada suatu bidang tertentu. 
Pelaksanaan tugas yang diberikan dari perusahaan, hal yang paling menentukan 
adalah seberapa lama karyawan bekerja di perusahaan tersebut. Hal inilah yang 
disebut dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja karyawan pada sebuah 
perusahaan, maka semakin banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. Dengan 
pengalaman kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas yang dihasilkanpun juga 
akan semakin tinggi.  
Simanjuntak dan Susilawati menyatakan bahwa orang yang baru mulai bekerja 
kurang berpengalaman dan biasanya memiliki produktivitas yang rendah pula. 
Sedangkan menurut istilah umum ketenagakerjaan, pengalaman kerja adalah 
pengetahuan atau kemampuan karyawan yang terserap oleh seorang pekerja karena 
melakukan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.29 
g. Jenis Kelamin 
 Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 
seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki – laki lebih tinggi dari 
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor–faktor yang dimiliki oleh 
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perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung menggunakan 
perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan30 
Faktor jenis kelamin ikut menentukan tingkat partsipasi dan produktivitas 
seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat dibedakan 
berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan lebih produktif 
untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik. 
Tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat partisipasi 
kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah yang utama bagi keluarga, 
sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan aspirasinya baik dari segi pendapatan maupun kedudukan dibanding 
pekerja perempuan Hampir semua laki-laki yang telah mencapai usia kerja terlibat 
dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam 
keluarga. 
h. Hubungan antara Pendidikan dengan Produktivitas Tenaga Kerja 
 Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat 
produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut.31Pada umumnya orang yang 
mempunyai pendidikan formal maupun informal yang lebih tinggi akan mempunyai 
wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran akan pentingnya produktivitas, akan 
mendorong tenaga kerja yang bersangkutan melakukan tindakan yang produktif32. 
Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan seorang tenaga 
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kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas, karena orang yang berpendidikan 
lebih tinggi memiliki pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan kinerjanya.  
i. Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Produktivitas Tenaga Kerja 
     Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan bekerja 
pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang didapatkan oleh 
seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan terampil dalam 
melaksanakan pekerjaannya Adanya tenaga kerja yang memiliki pengalaman kerja 
diharapkan memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Semakin lama 
seseorang dalam pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya maka diharapkan akan 
mampu meningkatkan produktivitasnya. Maka dapat dikatakan bahwa pengalaman 
kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja. 33 
j. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Produktivitas Tenaga Kerja  
   Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 
seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki lebih tinggi dari 
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki oleh perempuan 
seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung menggunakan perasaan atau 
faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan.Namun dalam keadaan tertentu 
terkadang produktivitas perempuan lebih tinggi dibanding laki – laki, misalnya 
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan kesabaran.34 Dengan demikian jenis 
kelamin memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja. 
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k. Tinjauan Empiris  
          Melakukan penelitian pengaruh variabel pendidikan, masa kerja dan usia 
terhadap produktivitas karyawan di Malang. Dengan menggunakan analisis regresi 
yang hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan 
yang merupakan bagian dari pendidikan karyawan, upah karyawan, masa kerja, dan 
usia karyawan. 
Indrawati meneliti tentang analisa penyerapan tenaga kerja dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi produktivitas pekerja pada industri kecil genting. Penelitian ini 
bertujuan untuk industri genting dalam menyerap tenaga kerja dan mengetahui 
apakah umur, pendidikan, jam kerja dan pengalaman mempengaruhi produktivitas 
kerja. Penelitian ini menggunakan metode observasi, metode interview dan metode 
dokumenter. Hasil penelitian ini menunjukkan per unit industri genting yang berada 
di desa gelangkulon, kecamatan sampung kabupaten ponorogo, dapat menyerap 4 
sampai 7 pekerja. Jumlah ini dipastikan meningkat secara signifikan seiring dengan 
bertambahnya jumlah unit industri kecil genting yang sangat potensial dalam 
menyerap tenaga kerja. 35 
Dalam jurnal “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan tenaga 
Kerja Pada Industri Konveksi Kota Malang, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
variabel modal memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya modal kerja maka 
penyerapan tenaga kerja dapat menurun 0,049. Variabel modal memang berpengaruh 
tenaga kerja tetapi pada kenyataannya modal tidak berpengaruh terhadap penyerapan, 
ini bisa dilihat bahwa industri kecil yang karakteristiknya mempunyai modal hanya 1 
sampai 1 -35 juta dan modal awal yang digunakan tidak hanya untuk produksi saja 
tetapi ada biaya lainya yaitu fix cost seperti sewa tempat atau beli tempat dan mesin 
konveksi tersebut. 36 
Dalam jurnal Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pemilik 
usaha dan tenaga kerja pada industri berskala kecil di kota kediri, dengan 
menggunakan regresi linear berganda hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel yang meliputi masa studi, masa kerja, dan umur mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap upah tenaga kerja usaha tahu poo di Kota Kediri. Hasil dominan 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang digunakan akan menentukan 
jumlah produksi sehingga secara langsung menentukan jumlah pendapatan yang akan 
diterima oleh pengajian. 37 
l.  Kerangka Pemikiran 
      Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka pada 
bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan 
berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih mengarahkan 
penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan 
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masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk itu maka penulis menguraikan 
landasan berpikir dalam gambar yang dijadikan pegangan dalam penelitian. 
Tinggi rendahnya kualitas dari seorang tenaga kerja akan mempengaruhi 
kinerja tenaga kerja untuk meningkatkan hasil outputnya dalam pekerjaan, yang akan 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Sejalan dengan teori yang ada dan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dalam penelitian ini produktivitas 
tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan, pengalaman 
kerja, dan jenis kelamin. Untuk memperjelas faktor-faktor yang dimaksud dapat 








                                               Gambar 2.1 kerangka pikir 
m. Hipotesis  
  Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat dibuat dugaan 
sementara yaitu :  
1. Diduga pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 


















2. Diduga pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja.  
3. Diduga Jenis kelamin  antara tenaga kerja laki-laki dengan tenaga kerja wanita 































Metode  penelitian  adalah  langkah  atau  prosedur  yang  akan  dilakukan 
dalam  pengumpulan  data  atau  informasi  empiris  guna  memecahkanpermasalahan 
dan menguji hipotesis penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Adapun jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian kuantitatif dan    
daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa Makassar merupakan salah 
satu Kota di Sulawesi Selatan yang perkembangan industri kecilnya cukup pesat. 
Adapun waktu dari penelitian ini dilakukan di bulan Desember 2016 .  
B. Ruang lingkup Penelitian 
    Batasan penelitian yaitu agar dalam pembahasan ini tidak terlebih luas dan 
fokus, maka peneliti akan membatasi permasalahan. Batasan masalah dalam 
penelitian ini meliputi :  
1. Penelitian ini akan di lakukan di wilayah Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
Sulawesi Selatan, bertujuan untuk mengetahui berapa besar produktivitas 
tenagakerja indusrti kecil di Kota Makassar. Khusus nya kecematan tamalatea. 
2. Adapun jenis industri kecil yang di ambil oleh peneliti adalah industri 
konveksi.Basis data yang di teliti oleh peneliti adalah data pada tahun 2016. 
dengan pertimbangan menurut peneliti bahwa pada tahun 2016 itu terjadi 






C. Populasi dan Sampel  
   Data yang digunakan dalam penelitian (bahan penelitian) dapat berupa populasi 
(universe) atau sampel. Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti, sedangkan 
sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja industri 
kecil konveksi di Kota Makassar, dimana jumlah responden yang diambil sebagai 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode accidental sampling. 
Pertama ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan 
ini dinyatakan dengan presentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat 
sampel menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 10% 
berarti memiliki tingkat akurasi 90%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan.  
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.38 Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja industri kecil konveksi di 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan jumlah industri kecil sebanyak 50 dan 
jumlah tenaga kerja sebanyak 100 orang. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi.39 
Sampel yang diteliti sebanyak 100 tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar. Pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan metode 
accidental sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Accidental sampling 
adalah cara pengambilan sampel dengan cara mengambil sampel dimanapun 
didapatkan tanpa syarat pengambilan tertentu. Hasil dari sampling tersebut memiliki 
sifat yang objektif. 
D. Jenis dan Sumber Data  
1. Data Primer  
Dilakukan secara langsung dilapangan dengan melakukan wawancara dan 
memberikan kuesioner kepada narasumber mengenai aktivitas pelaku tenaga 
kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar.  
2. Data Sekunder  
  Data sekunder dalam hal ini Pengumpulan data ini diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti dari Badan Pusat Statistik, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar, Dinas Koperasi dan UMKM 
Sulawesi Selatan dengan melakukan studi kepustakaan terhadap data-data yang 
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dipublikasikan secara resmi, buku-buku, serta laporan lain yang berhubungan 
dengan penelitian.  
E. Metode Pengumpulan Data  
  Untuk memperoleh informasi/data yang diperlukan, maka digunakan satu 
menetode penelitian yang merupakan penunjang dalam analisis pembahasan yaitu:  
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada tenaga kerja terkait dengan produktivitas tenaga kerja industri 
kecil konveksi sesuai sampel yang telah didapatkan.  
F. Metode Analisis  
   Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Uji statistik linear berganda digunakan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui regresinya. Dimana regresi linear 
berganda yaitu regresi linear yang melibatkan lebih dari dua variabel, yaitu variabel 
terikat (Y) dan lebih dari dua variabel bebas. Alat bantu yang digunakan yaitu 
program SPSS 21.  
Selain regresi linear berganda, penelitian ini juga menggunakan regresi dummy. 
Nama lain regresi dummy adalah regresi kategori. Regresi ini menggunakan prediktor 
kualitatif (yang bukan dummy dinamai prediktor kuantitatif). Variabel dependent 
pada dasarnya tidak hanya dapat dipengaruhi oleh variabel independent kuantitatif, 
tetapi juga dimungkinkan oleh variabel kualitatif. Variabel kualitatif tersebut harus 
dikuantitatifkan atributnya (cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut variabel 





dengan variabel dummy tersebut. Nilai 1 menunjukkan adanya, sedangkan nilai 0 
menunjukkan tidak adanya ciri kualitas tersebut.  
Secara matematika dapat dinyatakan dalam bentuk umum fungsi, dimana 
Produktivitas tenaga kerja (Y) merupakan nilai dari produksi tenaga kerja, (X1) 
pendidikan, (X2) pengalaman kerja, (X3) jenis kelamin  
Model persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut :  
Y = (X1, X2, X3)  
Y =α0+α1 X1+α2 X2+ α3 X3+dx1+dx2 =μ  
Keterangan: Y = Produktivitas tenaga kerja  
X1 = Pendidikan  
X2 = Pengalaman kerja  
X3 (Dummy) = Jenis Kelamin  
      dx1= Laki-laki 
      dx2= Perempuan 
α0 = Konstanta 
α1 ,α2 , α3, = Koefisien Regresi  
G. Tehnik pengujian penelitian 
    1.  Uji asumsi klasik 
a.  Uji Normalitas Data 
       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data setiap variabel yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. 





       Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model reres linear ada 
korelasi antara kesalaan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). 
c. Uji Heteroksiditas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apaka pada model regresi terjadi ketidak 
samaan varience dari residual satu pengamatan lain. Model regres yang baik 
adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Uji multikolinearitas 
      Uji multikolinearitas dignakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
yang kuat di antara variabel- variabel independen yang diikutsertakan dalam 
pembentukan model 
e. Uji koefisien determinasi (R2) 
      Uji R2 digunakan untuk melihat sejauh mana Variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat. R2 merupakan besaran non negatif dan besarnya 
adalah 0≤ R2≥1. Jika R2 bernilai satu berarti variabel dependen bisa di 
jelaskan secara sempurna oleh variabel independen, sedangkan jika R2 
bernilai 0nol berarti variabel dependen tidak bisa di jelaskan ole variabel 
independen. 
2.  Uji Hipotesis 
a. Uji F -Statistik (simultan) 
      Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji ini 





Model tersebut dikatakan valid apabila Fhitung > F Tabel dan sebaliknya 
apabila Fhitung < F Tabel maka model tersebut tidak valid. Untuk lebih 
mudahnya, dapat dengan melihat probabilitas dan membandingkannya dengan 
taraf kesalahan (a) yang digunakan yaitu 10 persen atau 0,1. Jika 
probabilitasnya < taraf kesalahan, maka dapat dikatakan bahwa model regresi 
yang digunakan valid. 
b. Uji t – Statistik (Parsial) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila t hitung 
> t tabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pangaruh antara 
variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika t hitung < 
t tabel, maka dapat dikatakan tidak signifikan.  
H.  Definisi Operasional  
1) Dependen Variabel  
Produktivitas tenaga kerja ( Y)  
  Produktivitas tenaga kerja adalah gambaran kemampuan pekerja dalam 
menghasilkan output. Dalam penelitian ini produktivitas tenaga kerja dihitung 
dengan membagi jumlah nilai produksi dengan jumlah jam kerja. 
Produktivitas tenaga kerja dinyatakan dalam satuan rupiah perjam. 
2) Independen Variabel  





 Pendidikan merupakan lama tahun sekolah atau pendidikan 
formal yang diikuti oleh responden. Pendidikan dinyatakan dalam satuan 
tahun yaitu SD= 6 SMP= 9 SMA= 12 D3= 15 Dan S1= 16 
b. Pengalaman kerja (X2)  
   Pengalaman kerja merupakan pengalaman dari tenaga kerja,apakah 
sudah pernah bekerja atau belum pernah bekerja sebelumnya. 
Pengalaman kerja dinyatakan dalam satuan bulan. 
c. Jenis kelamin (X3) 
  Jenis kelamin merupakan perbedaan yang tampak antara laki-
laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Jenis 
kelamin dinyatakan dengan variabel dummy, yaitu : laki-laki = 1, 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
 Kota Makassar sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Selatan juga merupakan 
pintu gerbang dan pusat perdagangan Kawasan Timur Indonesia. Secara geografis 
Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian Selatan Sulawesi Selatan, pada 
titik koordinat 119°24’17’38” Bujur Timur dan 5°8’6’19” Lintang Selatan. Secara 
administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Gowa, Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Maros, Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Sebelah Barat 
berbatasan dengan Selat Makassar. Topografi pada umumnya berupa daerah pantai. 
Letak ketinggian Kota Makassar berkisar 0,5 – 10 meter dari permukaan laut.  
          Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi kedalam 14 
Kecamatan dan 143 Kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga 
memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar.  
  Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan 
yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan 
gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau 
Sangkarang atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal dengan nama 
Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang (terjauh), Pulau 






Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, 
Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung dan Pulau Kayangan (terdekat). 
1. Keadaan Penduduk  
    Masalah utama kependudukan di Indonesia pada dasarnya meliputi 
tiga hal pokok yaitu jumlah penduduk yang besar, persebaran penduduk yang kurang 
merata serta komposisi penduduk yang kurang menguntungkan dimana proporsi 
penduduk berusia muda masih relative tinggi yang berimplikasi pada Rasio Beban 
Tanggungan (RBT).  
2. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk 
    Jumlah penduduk Kota Makassar Tahun 2015 tercatat sebesar 1.449.401jiwa 
(BPS Kota Makassar). Namun untuk penentuan sasaran program kesehatan masih 
menggunakan jumlah penduduk tahun sebelumnya dikarenakan data penduduk 
terbaru dari BPS Kota Makassar dirilis pada akhir tahun sementara penentuan sasaran 
ditetapkan di pertengaha tahun. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk Kota 
Makassar dimungkinkan akibat terjadinya arus urbanisasi karena faktor ekonomi, 
melanjutkan pendidikan, disamping karena daerah ini merupakan pusat pemerintahan 
dan pusat perdagangan di Kawasan Timur Indonesia.   
  Adapun jumlah penduduk Kota Makassar dari tahun 2013 – 2015 dapat dilihat 









Tabel 4.1                                                                                                                              
Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk Kota Makassar tahun 2013-2015 
Tahun Jumlah penduduk Laju pertumbuhan 
2013 1.408.072 1,12 
2014 1.429.242 1,50 
2015 1.449.401 1,41 
 Sumber : Badan pusat statistik Kota Makassar 2015 
3. Persebaran dan Kepadatan Penduduk   
  Penduduk Kota Makassar pada tahun 2015 sebesar 1.449.401 jiwa yang 
tersebar di 14 kecamatan. Namun persebaran tersebut tidak merata, hal tersebut 
disebabkan karena konsentrasi penduduk berbeda pada tiap kecamatan, serta 
kebijakan pemerintah tentang penetapan lokasi pembangunan rumah pemukiman 
penduduk dan lokasi untuk pengembangan kawasan industri. Penyebaran penduduk 
Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, menunjukkan bahwa penduduk masih 
terkonsentrasi diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 196.612 atau 13,57 
persen jiwa, disusul kecamatan Tamalate sebanyak 190.694 atau 13,16 persen jiwa 
,Kecamatan Rappocini sebanyak 160.499 atau 11,21 persen jiwa dan yang terendah 
adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 28.278 atau 1,96 persen jiwa Adapun 












  Tabel 4.2 
Jumlah penduduk kota Makassar di rinci menurut kecamata pada tahun 
 2013-2015 
No Kecamatan Jumlah penduduk 
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 
1 Ujung Tanah  48.133 48.531 48.822 
2 Tallo 137.260 137.997 138.598 
3 Bontoala 55.578 55.937 56.243 
4 Wajo  30.258 30.505 30.722 
5 UjungPandang  27.802 28.053 28.278 
6  Makassar 83.550 84.014 84.396 
7 Mamajang  60.236 60.537 60.779 
8 Mariso  57.790 58.327 58.15 
9 Tamalate  183.039 186.921 190.694 
10 Rapocini  158.325 160.499 162.539 
11 Panakkukang 145.132 146.121 146.968 
12 Biringkanaya 185.030 190.829 196.612 
13 Tamalanrea  108.024 109.471 110.826 
1 14 Manggala 127.915 131.500 135.049 
JUMLAH 1.408.072 1.429.242 1.449.401 
        Sumber :Badan pusat Statistik Kota Makassar 2015 
4. Kepadatan Penduduk  
   Kepadatan penduduk Kota Makassar per kecamatan tidak merata. Dengan  
jumlah penduduk sebesar 1.449.401 jiwa dan luas wilayah 175,77 km² didapatkan 
angka Kepadatan Penduduk Kota Makassar menurut kecamatan yaitu 8.246 jiwa/km2 
Ditinjau dari kepadatan penduduk, kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 33.490 
jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (32.613 jiwa per km persegi), 
kecamatan Mamajang (27.013 jiwa per km persegi). Sedangkan kecamatan 
Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 
3.481 jiwa per km persegi, kemudian kecamatan Biringkanaya (4.077 jiwa per km 
persegi), Manggala (5.594 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung Tanah (8.229 jiwa 
per km persegi), kecamatan Panakukang (9.436 jiwa per km persegi). Kepadatan 





Tabel 4.3                                                                                                 
Kepadatan penduduk Kota Makassar per Kecamatan tahun 2013-2015 
 






1 Ujung Tanah  3,37 5,94 8.229 
2 Tallo 9,56 5,83 23.773 
3 Bontoala 3,88 2,10 26.782 
4 Wajo  2,12 1,99 15.438 
5 Ujung Pandang  1,96 2,63 10.752 
6 Makassar 5,82 2,52 33.490 
7 Mamajang  4,19 2,25 27.013 
8 Mariso          4,06           1,82         32.613 
9 Tamalate  13,16 20,21 9.436 
10 Rapocini  11,21 9,23 17.610 
11 Panakkukang 10,14 17,05 8.620 
12 Biringkanaya 13,57 48,22 4.077 
13 Tamalanrea  7,65 31,84 3.481 
14 Manggala 9,32 24,14 5.594 
Makassar 100,00 175,77 8.246 
    Sumber: Badan pusat statistik Kota Makassar  2015 
5.  Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
a. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur   
      Komposisi penduduk menurut kelompok umur dapat menggambarkan 
tinggi/rendahnya tingkat kelahiran. Selain itu komposisi penduduk juga 
mencerminkan Rasio Beban Tanggungan (Dependency Ratio) yaitu 
perbandingan antara penduduk umur non produktif (umur 0 – 14 tahun + umur 
65 tahun keatas) dengan penduduk produktif (umur 15 – 64 tahun). Tingginya 
Dependency Ratio mencerminkan besarnya beban tanggungan pemerintah secara 
ekonomi di wilayahnya.  
Rasio beban tanggungan untuk Kota Makassar tahun 2015 sebesar 46,70 
%, dengan penduduk sebesar 1.449.401 jiwa yang terdiri dari 1.002.540 jiwa 





remaja (usia 0-14 tahun), 50.388 jiwa penduduk lanjut usia ( 65+ Tahun). 
Dependency Ratio yaitu sekitar 97,67 persen yang berarti setiap 100 penduduk 
wanita terdapat 98 penduduk laki-laki. Hal ini memberi gambaran terhadap 
besarnya beban tanggungan ekonomi dalam masyarakat.  
b. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin  
Secara keseluruhan, komposisi penduduk Kota Makassar menurut jenis 
kelamin, hampir seimbang yaitu rasio penduduk laki-laki terhadap penduduk 
perempuan sebesar 97,67 %. Berikut ini digambarkan komposisi penduduk 
menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Kota Makassar tahun 2015. 
 
Tabel 4.4                                                                                                                  
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
di Kota Makassar Tahun 2015 
No Kelompok umur 
(Tahun) 
Jumlah penduduk 
Laki-laki perempuan Jumlah 
1 0-4 70.623 67.474 138.097 
2 5-9 63.083 60.361 123.444 
3 10-14 59.589 56.767 116.356 
4 15-19 78.583 80.923 159.516 
5 20-24 95.687 93.787 189.474 
6 25-29 68.045 66.916 134.961 
7 30-34 55.616 58.574 114.190 
8 35-39 48.964 52.511 101.475 
9 40-44 46.489 50.370 96.859 
10 45-49 40.508 42.243 82.751 
11 50-54 30.428 30.741 61.169 
12 55-59 22.645 24.188 48.833 
13 60-64 15.295 16.964 32.259 
14 60+ 21.482 30.535 52.017 
Jumlah 717.047 732.354 1.449.401 







6. Keadaan Ekonomi (Produk Domestik Bruto) 
   Kondisi perekonomian suatu daerah sangat tergantung pada potensi dan 
sumber daya yang dimiliki serta kemampuan daerah yang bersangkutan.Untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki, berbagai kebijakan, langkah dan upaya yang 
telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar untuk meningkatkan perekonomian 
daerah ini. Untuk mengetahui sejauh mana hasil-hasil pembangunan yang telah 
dilaksanakan diperlukan suatu ukuran yang bersifat kuantitatif. Salah satu dari ukuran 
yang dimaksud adalah statistik Produk Domestik Regional Bruto (PDRB ) atau biasa 
disebut Pendapatan Regional. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan 
salah satu pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai 
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam satutahun di wilayah 
tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Kota Makassar, hasil perhitungan 
PDRB tahun 2014, nilai PDRB Kota Makassar atas dasar harga berlaku telah 
mencapai Rp 100.026.504,93 miliar rupiah. Sedangkan PDRB atas dasar harga 
konstan 2014, nilainya sebesar Rp 82.592.004,59 miliar rupiah. Untuk lebih jelasnya 










Tabel 4.5                                                                                                         
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku, 
      Sulawesi Selatan dan Kota Makassar (Dalam Juta Rupiah) Tahun 2010-2014 








2010 171.740,7 58.556.467,43 34,10 
2011 198.289,1 67.281.771,03 33,93 
2012 228.285,5 78.013.037,46 34,17 
2013 258.683,0 88.169.949,57 34,08 
2014 300.124,2 100.026.504,93 33,33 
      Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Makassar dalam angka 2015 
Tabel 4.6                                                                                                    
Perkembangan dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar 
Tahun 2010- 2014 












2010 58.556.467,43 100,0 58.556.467,43 9,83 
2001 67.281.771,03 114,9 64.622.103,63 10,36 
2012 78.013.037,46 133,2 70.851.035,02 9,64 
2013 88.169.949,57 150,6 76.907410,80 8,55 
2014 100.026.504,93 170,8 82.592.004,59 7,39 
     Sumber: Badan pusat statistik Kota Makassar dalam 2015 
7. Gambaran PDRB berdasrkan lapangan usaha 
Pada tahun 2015 lapangan usaha pengolahan memberikan kontribusi sebesar 
20,24 persen terhadap PDRB Kota Makassar dengan pertumbuhan sebesar 6,03 
persen sedikit turun dibandingkan dengan tahun 2014. Namun dalam kurung aktu 5 
tahun terakhir yaitu tahun 2011-2015 industri pengolahan merupakan lapangan usaha 








Produk domestik regional bruto menurut lapangan usaha Kota Makassar atas 
dasar harga berlaku dan konstan pada tahun 2011-2015 
Tahun PDRB adh 
berlaku (juta 
Rp) 







2011 14.166.619.8 21.06 13.403.455.2 6.66 
2012 15.591.398.8 19.99 14.551.456.4 8.56 
2013 17.656.461.3 19.98 15.759.792.0 8.30 
2014 20.381.261.7 20.98 16.985.534.3 7.78 
2015 23.108.003.0 20.24 18.008.960.3 6.03 
    Sumber: Badan Pusan Statistik Kota Makassar 2016  
Pada tabel 4.8 yaitu perkembangan industri kecil yang ada di Kota Makassar 
mencerminkan peningkatan tiap tahunnya dimana jumlah perusahaan  pada tahun 
2010 sebesar 4.860 unit jumlah perusahaan dengan tenaga kerja 33.765 orang, 
meningkat pada tahun 2011 sebesar 4.997 unit jumlah perusahaan dengan jumlah 
tenaga kerja 35.716 orang  dan terus meningkat pada tahun 2014 sebesar 5.637 unit 
perusahaan dengan  jumlah tenaga kerja 38.285 orang, peningkatan ini di sebabkan 
oleh peningkatan nilai investasi dari tahun 2010  sebesar 294.855.147 rupiah,m 
meningkat pada tahun 2011 sebesar 309.680.647 rupiah,sampai pada tahun 2014 
tetap bertambah menjadi 419.554.659 rupiah. Hal ini di pengaruh terhadap 
peningkatan jumlah nilai produksi yakni pada tahun 2010 sebesar 788.318.703 
rupiah,tahun 2011 sebesar 837.083.776 rupiah dan terus meningkat pada tahun 2014 
sebesar 935.087.370 rupiah, Perkembangan industri kecil yang ada di Kota Makassar 
tersebut sangat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan perekonomian 
masyarakat yang ada di Kota Makassar, dimana menyerap banyak tenaga kerja 





Pengembangan usaha kecil yang ada di Kota Makakassar akan menggerak 
sektor rill,karena usaha usaha kecil umumnya memiliki keterkaitan industri  yang 
cukup tinggi. Sektor usaha kecil diharapkan akan menjadi tumpuan pengembangan 
sistem perbangkan yang kuat dan sehat pada masa mendatang, mengingat 
nonperforming loanya yang relative sangat rendah. Pengembangan usaha kecil juga 
akan menungkatkan pencapaian sasaran dibidan pendidikan,kesehatan dan indicator 
kesejahteraan masyarakat Indonesia lainya terutama Kota Makassar itu sendiri.                               
Tabel 4.8 












2010 4.732 33.765 294.855.147 788.318.703 
2011 4.860 35.716 309.680.647 837.083.776 
2012 4.997 36.095 319.993.147 878.889.370 
2013 5.150 37.325 359.773.135 906.998.475 
2014 5.637 38.285 419.554.659 935.087.370 
      Sumber: Dinas perindustrian dan perdagangan Kota Makassar 2015 
8. Karateristik Responden 
Sampel awal dari penelitian ini adalah menggunakan 100 responden. 
Karateristik responden yang berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja meliputi : 
pendidikan, pengalaman kerja, jenis kelamin dan upah. Adapun karateristik 
responden secara umum berdasarkan umur, pendapatan, dan jam kerja. 
a. Karateristik Umur Responden  
Analisis responden berdasarkan kelompok umur bertujuan untuk membedakan 
apakah responden berada pada kelompok umur produktif dan nonproduktif. Umur 





yang memungkinkan menjadi pertimbangan dalam pasar tenaga kerja. untuk melihat 
distribusi responden menurut umur dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Responden menurut umur 
Umur tenaga kerja Responden Presentase (%) 
15-20 22 22,00 
21-25 46 46,00 
26-30 20 20,00 
31-35 9 9,00 
36-40 3 3,00 
Jumlah 100 100,00 
       Sumber: Data primer setelah di olah 2017 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa kelompok umur responden didominasi oleh 
responden kelompok umur 21-25 sebesar 46 persen. Proporsi demikian menunjukkan 
bahwa umur usia-usia awal setelah kelulusan dalam pendidikan formal menunjukkan 
jumlah pencari kerja terdidik yang paling besar.  
Analisis responden berdasarkan pendapatan Dalam Tabel 4.10 disajikan 
mengenai jumlah responden menurut pendapatan. Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya, pendapatan merupakan jumlah seluruh penghasilan atau penerimaan 
yang diperoleh baik berupa gaji atau upah maupun pendapatan dari usaha dan 
pendapatan lainnya selama satu bulan. 
 Tabel 4.10                                                                                                        
Responden menurut pendapatan 
Pendapatan /bulan (Rp) Jumlah responden Presentase (%) 
500.000-1.000.000 27 27,00 
100,000-1.500.000 24 24,00 
1.500.000-2.000.000 22 22,00 
2.00.000-2.500.000 15 15,00 
2.500.000-3.000.000 12 12,00 
Jumlah 100 100,00 





Pada Tabel 4.10 terlihat bahwa banyaknya responden yang memiliki 
pendapatan sebesar Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 1.000.000 per bulan sebanyak 27 
persen. Sedangkan responden yang terkecil yaitu responden yang mempunyai 
pendapatan Rp 2.500.000 sampai Rp.3.000.000 hanya sebesar 12 persen. Jumlah jam 
kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang dialokasikan oleh tenaga kerja industri 
kecil konveksi di Kota Makassar. Peningkatan jam kerja tenaga kerja bertujuan untuk 
lebih meningkatkan output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih besar.  
Adapun jumlah jam kerja tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar 
dapat dilihat pada Tabel 4.11 
Tabel 4.11                                                                                                                 
Distribusi responden menurut jam kerja 
Jam kerja (hari) Jumlah responden Presentase (%) 
9-10 51 51,00 
11-15 49 49,00 
Jumlah 100 100,00 
       Sumber: Data primer setelah di olah 2017 
b. Responden Menurut Pendidikan  
    Seringkali pada saat mencari pekerjaan memerlukan syarat tenaga kerja yang 
mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi, namun tidak menutup kemungkinan 
pencari pekerja / karyawan justru mensyaratkan atau memilih tenaga kerja dengan 










Distribusi responden menurut pendidikan 
Pendidikan Jumlah responden Presentase (%) 
SD 15 15,00 
SMP 26 26,00 
SMA 45 45,00 
D-III 10 10,00 
S1 4 4,00 
JUMLAH 100 100,00 
      Sumber: Data primer setelah di olah 2017 
  Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.12 
bahwa rata-rata pendidikan tenaga kerja di industri kecil konveksi sebagian besar 
menunjukkan responden berpendidikan SMA sebesar 45 persen. Diikuti oleh 
responden berpendidikan SMP sebesar 26 persen, dan responden yang paling sedikit 
yaitu responden yang berpendidikan Sarjana hanya sebesar 4 persen.  
c. Responden Menurut Pengalaman Kerja 
 Pengalaman kerja seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan kesiapan 
seseorang dalam suatu bidang pekerjaan, yang dapat menjadi pertimbangan dalam 















Responden menurut pengalaman kerja 
 
Pengalaman kerja 
           (bulan) 
Jumlah responden Presentase (%) 
1-5 10 10,00 
6-10 22 22,00 
11-15 10 10,00 
16-20 16 16,00 
21-25 17 17,00 
26-30 2 2,00 
31-35 4 4,00 
36-40 9 9,00 
41-45 3 3,00 
46-50 7 7,00 
       Sumber:Data primer setelah di olah 2017 
Dari Penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.13 
bahwa rata-rata tenaga kerja pada industri kecil konveksi responden terbanyak yang 
telah bekerja 6–10 bulan di industri kecil konveksi sebesar 22 persen, dan responden 
yang terendah telah bekerja 26-30 bulan di industri kecil konveksi sebesar 2 persen. 
Pekerja yang memiliki pengalaman kerja terendah adalah 1 bulan, dan pekerja yang 
memiliki pengalaman kerja terlama adalah selama 4 tahun 2 bulan. 
d. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan perbedaan yang tampak antara laki-laki (1) dan 
perempuan (0) apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam tabel 4.14 mengenai 










Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
1 53 53,00 
0 47 47,00 
Jumlah 100 100,00 
      Sumber: Data primer setelah di olah 2017 
      Pada Tabel 4.14 terlihat bahwa banyaknya responden yang berjenis kelamin 
laki-laki lebih mendominasi sebesar 53 persen dan jenis kelamin perempuan 47 
persen. Hal ini berkaitan dengan tanggung jawab laki-laki yang telah menikah untuk 
menafkahi keluarganya guna memenuhi kebutuhan rumah tangga. Banyaknya tenaga 
kerja laki-laki yang bekerja pada industri kecil konveksi di Kota Makassar 
dikarenakan tenaga kerja laki-laki memiliki tenaga yang lebih banyak dari wanita 
sehingga jam kerja laki-laki lebih banyak dari pada perempuan yang dapat 
menghasilkan produksi lebih banyak dari tenaga kerja wanita. 
B.  Hasil pengolahan Data 
1.  Uji Asumsi Klasik 
   Analisi uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji asumsi 
klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis regresi. Adapun 
pengujianyan dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu : 
a. Uji Normalitas  
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel berkaitan dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 





dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara normal probability plot. Normalitas 
dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal 
P-Plot atau dengan melihat histrogram dari residualnya.  
         Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemdian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya yang akan 
mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik 









                                  Gambar 4.1 : Grafik Histogram 
   Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017. 
    Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karen  data 


















Gambar 4.2 : grafik Normal P-Plot 
       Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017. 
  Gambar 4.2 terlihat bahwa pola distibusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot, 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan jsehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b.  Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Berdasarkann aturan variance inflation faktor 
(VIF) dan Tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau Tolerance kurang 
dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala Multikolinieritas. Sebaiknya apabila nilai 
VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 











Tabel 4.15 Uji Multikolinieritas 
a.Dependent Variable: produktivitas 
Sumber : Output SPSS data diolah, Tahun 2017 
        Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat diketahui nila VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut : 
1) Nilai VIF untuk variabel pendidikan sebesar 1.006 < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0.994 > 0,10 sehingga variabel pendidikan dinyatakan tidak terjadi 
gejala multiklinieritas 
2) Nilai VIF untuk pengalaman kerja sebesar 1.006 < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0.994 >0,10 sehingga variabel pengalaman kerja dinyatakan tidak 
terjadi gejala multiklinieritas. 
3) Nilai VIF untuk variabel jenis kelamin sebesar 1.009 < 10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.991 > 0,10 sehingga variabel jenis kelamin dinyatakan 
tidak terjadi gejala multiklinieritas. 
c .  Uji Autokolerasis 
    Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dengan 
melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar dari 










(Constant)   
Pendidikan .994 1.006 








bahwa tidak ada autokolerasi. Adapun hasil ui autokolerasi dapat dilihat pada tabel 
4.16 sebagai berikut 
































.575a .331 .310 
14.1939
83 .331 15.825 3 96 .000 1.188 
 
 Sumber : Output SPSS 21. Data diolah, Tahun 20167 
       Berdasarkan klasifikasi nilai DW (Durbin Watson) yaitu a=5%, k=3, 
n=100, maka diperoleh: 
dL  : 1.613 Du  : 1.7364 
4-dL  : 2.3869 4-Du  : 2.2636 







  Berdasarkan tabel 4.16 nilai Durbin Watson menunjukkan nilai 1.188, 
nilai dL sebesar 1.6131 dan nilai Du sebesar 1.7364 maka dapat disimpulkan 
bahwa model terjadi gangguan autokorelasi positif.  
 

















d.  Uji Heteroksedastisitas 
 Grafik scartterplot antara nilai predikasi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adala y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya ) yang telah di studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasi telah terjadi heteroksedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di           
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS 21,  dapat dilihat 
pada gambar 4.3 sebagai berikut : 








Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
 Berdasarkan gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi layak pakai untuk memprediksi pengaruh variabel berdasarkan 






2. Hasil Analisis Regresi Berganda  
 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen ( pendidikan , pengalaman kerja dan jenis kelamin) dan variabel 
dependen (produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi ). Persamaan regresi 
dapata dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan output SPSS terhadap ketiga 
variabel independent  yaitu pendidikan, pengalaman kerja, jenis kelamin terhadap 
variabel dependen yaitu produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar yang ditunjukan pada tabel 4.17 sebagai berikut :  







t Sig. B S td. Error Beta 
1 (Constant) 40.825 5.812 /`. 7.024 .000 
Pendidikan .522 .521 .084 1.001 .319 
Pengalaman kerja .664 .109 .509 6.083 .000 
Jenis Kelamin -9.938 2.857 -.292 -3.478 .001 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun  2017 
 Berdasarkan pada tabel koefisein regresi diatas, maka diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut:  
Y = α0+α1 X1+α2 X2+α3 X3+dx1+dx2=µ 
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut: 






P =Produktiitas tenaga kerja industri kecil konveksi 
Pd      =Pendidikan 
PK     =Pengalaman Kerja 
JK      =Jenis Kelamin 
dx1    = Laki-laki 
dx2    = Perempuan 
a. Analisis regresi linear berganda 
Hasil dari persamaan regresi berganda diatas dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Nilai koefisien 
          Nilai koefisien sebesar 40.825, angka tersebut menunjukkan bahwa jika 
pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2), jenis kelamin (X3), nilainya 0 atau 
konstan maka produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar sebesar 40.825. 
2. Pendidikan  
          Variabel bebas X1 mempunyai koefisien sebesar 0.522 , angka tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan responden berpengaruh positive (+). 
Artinya apabila pendidikan responden bertambah 1 tahun maka akan 
menyebabkan penambahan produktivitas sebesar 522 lembar pakaian dengan 
asumsi pengalaman kerja (X2) dan jenis kelamin (X3) dianggap konstan. 
3. Pengalaman kerja  
 Variabel bebas X2 mempunyai koefisien sebesar 0.644 , angka tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman kerja responden berpengaruh positive 





menyebabkan penambahan produktivitas sebesar 644 lembar pakaian dengan 
asumsi pendidikan (X1) dan jenis kelamin (X3) dianggap konstan. 
4. Jenis Kelamin 
         Variabel bebas X3 mempunyai koefisien sebesar -9,938, angka tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh Jenis Kelamin responden berpengaruh negative (-). 
Artinya apabila Jenis Kelamin responden perempuan lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki maka akan  menyebabkan penurunan produktivitas sebesar -9,938 lembar 
pakaian dengan asumsi pengalaman kerja (X2) dan pendidikan (X1) dianggap 
konstan. Dari persamaan ini kita dapat memprediksi bahwa jenis kelamin laki-laki 
memiliki angka sebesar dx1= 40.825-(-9.938x1x1)=50.763 di bandingkan jenis 
kelamin perempuan yang memiliki angka lebih kecil dx2=40.825-(-9.938x1x0)= 
40.825. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi merupakan besaran (nilai) yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan  oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi antara 0 dan 1 







Std. Error of the 
Estimate 
1 .575a .331 .310 14.193983 





 Tabel 4.18, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0.331, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan baha besar persentase variasi produktivitas industri kecil 
konveksi yang bisa dijelaskan oleh variasi bebas yaitu pendidikan (X1), pengalaman 
kerj (X2) dan jenis kelamin (X3), sebesar 33,1% sedangkan sisanya sebesar 60,9% 
dijelaskan oleh variabel- variabel lain diluar peneltian. 
 Untuk menghilangkan asumsi dari nilai R square, maka hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat dapat dilihat dari nilai Adjusted R square pada 
Tabel 4.18 sebesar 0,310 dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar 
persentase variasi produktivitas industri kecil konveksi di Kota Makassar yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu pendidikan(X1), pengalaman 
kerja(X2), dan jenis kelamin (X3), Maka besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terkait adalah sebesar 31,0% sedangkan sisanya sebesar 69,0% yang 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 
c. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
  Hasil Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
(pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin) secara parsial terhadap variabel 
dependen (produktivitas industri kecil konveksi di Kota Makassar) dan menganggap 
variabel lain konstan. Signifikan tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan 
antara nilai Ttabel dengan thitung. 
      Berdasarkan tabel 4.19 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial 





kelamin )secara parsial terhadap variabel dependenya (produktivitas industri kecil 
konveksi di Kota Makassar dapat dianalisis sebagai berikut . 







T Sig. B 
S td. 
Error Beta 
1 (Constant) 40.825 5.812 /`. 7.024 .000 
Pendidikan .522 .521 .084 1.001 .319 
Pengalaman 
kerja .664 .109 .509 6.083 .000 
Jenis Kelamin -9.938 2.857 -.292 -3.478 .001 
  Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017.  
Dari hasil regresi berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Variabel pendidikan (X1) didapatkan nilai koefisien sebesar 0.522 dan nilai 
signifikan sebesar 0.319,  nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya lebih 
besar dari level of significance (α = 0,05) menyatakan variabel pendidikan 
berpengaruh positive namun tidak signifikan. Hal ini sesuai dengan hipotesis 
yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
2. Pengalaman kerja (X2) didapatkan nilai koefisien sebesar 0.664 dan nilai 
signifikan sebesar 0.000, nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar 
dari level of significance (α = 0,05) sehingga variabel pengalaman kerja 
berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di 





pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja industri 
kecil konveksi di Kota Makassar.  
3. Jenis kelamin (X3) didapatkan nilai koefisien sebesar -9.938 dan nilai signifikan 
sebesar 0.001, nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of 
significance (α = 0,05) sehingga variabel jenis kelamin berpengaruh negative  dan 
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar. Jadi hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa jenis 
kelamin tenaga kerja laki-laki dengan tenaga kerja perempuan berpengaruh positif 
terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
2. Uji F 
      Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang di 
masukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel 
dependenya. Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Jika nilai taraf 
signifikan Fhitung < α = 0.05 juga dibuktikan dengan jika nilai Fhitung > Ftabel. Jika nilai 
signifikan Fhitung dibawah α = 0.05 dan jika Fhitung > Ftabel maka variabel independen 
dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.20 : Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
 
Regression 9565.031 3 3188.344 15.825 .000a 
Residual 19341.039 96 201.469   
Total 28906.070 99    
Sumber: Output SPSS 21 data di olah Tahun 2017  
 
  Dari hasil regresi yang di tunjukan pada tabel 4.20, pengaruh variabel 





tenaga kerja industri kecil konveksi (Y), maka di peroleh nilai signifikanya 0.000 
<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
d.  Pembahasan hasil analisis penelitian 
Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya dilakukan 
penjabaran implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi unhasil analisis 
dimaksud beserta temuan dari penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil 
Konveksi di Kota Makassar  
Dari hasil temuan penelitian menunjukan bahwa pengaruh pendidikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar adalah positif dan 
tidak signifikan, namun dari beberapa responden yan di ajak sedikit untuk bercerita, 
mereka mengharapkan agar pemerintah lebih memperhatikan industri kecil konveksi 
yang ada di Kota Makassar dengan cara mengadakan beberapa pelatihan guna 
mengembangkan industri kecil konveksi di Kota makassar. Sebagaimana 
dikemukakan oleh allah dalam alqur’an Surat Al-alaq ayat 1-5. 
     
        
         
       
      
 Artinya. 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 





paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui40 
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih 
tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia.41 Secara parsial, pendidikan mempengaruhi secara signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi. Terdapatnya pengaruh yang 
signifikan antara pendidikan dan produktivitas mengindikasikan bahwasannya 
produktivitas dipengaruhi oleh pendidikan.Hal ini disebabkan semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang akan semakin tinggi produktivitas kerjanya sebab orang 
tersebut akan memiliki pola pikir, pandangan serta motivasi yang juga semakin baik. 
Pola pikir yang baik, pandangan yang maju serta tingginya motivasi akan mendorong 
kinerja orang tersebut. Kinerja yang baik akan meningkatkan produktivitasnya. 
Sebaliknya, jika pendidikan seseorang rendah maka pola pikirnya juga akan rendah, 
pandangan yang rendah, semangat kerja rendah, serta motivasi tidak bagus. Oleh 
karena itu, semua ini akan berdampak terhadap rendahnya kinerja. Kinerja yang 
rendah ini akan menurunkan produktivitasnya.  
Pendidikan dan latihan dipandang sebagai suatu investasi di bidang sumber 
daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja42. 
2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Industri 
Kecil Konveksi di Kota Makassar  
                                                             
40
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan terjemahanya (semarang: Toha 
putra1996), h. 479.  
41
 Susilowati. 2008. Analisis Faktor Risiko Ambang Pendengaran Pada Karyawan di Bagian 
PQ-1 PT.  Tanjung Kreasiparquet Industri Temanggung. Master thesis, Program Pasca 
Sarjana Universitas Diponegoro. h. 90 
42





Dari hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman kerja 
terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar adalah 
positif dan signifikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Siagian menyatakan bahwa 
masa kerja menunjukkan berapa lama seseorang bekerja pada masing-masing 
pekerjaan atau jabatan43. Disisi lain juga sejalan dengan pendapat Puspaningsih yang 
mengatakan bahwa pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 
yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik44. 
Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan 
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana dikatakan oleh Allah dalam 
QS.Almujaddillah/58:11sebagai berikut. 
 ِف اوُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق َاِذإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ْلا ي ِلاَجَم ُحَسْفَاف ِس ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي او َليِق َاِذإَو 
 ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْري اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َو يِذ
َّلاا اُوتُوأ َن ُ َّاللََّو ٍتاَجََرد َمْلِعْل اَمِب 
( ٌرِيبَخ َنُولَمَْعت١١) 
 
: :Terjemahan  
 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-
Mujadalah/58: 11)45 
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 Orang yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang 
lebih baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut 
telah belajar dari kegiatankegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya. 
Dengan adanya pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat 
menunjang dalam mengembangkan diri dengan perubahan yang ada. Pengalaman 
kerja mempunyai pngaruh terhadap banyaknya produksi besar kecilnya dan efisiensi 
yang dapat dilihat dari hasil produksi tenaga kerja yang diarahkan. Dalam pengertian 
lain, pengalaman kerja juga dapat diperoleh dengan melewati masa kerja yang telah 
dilakukan disuatu tempat kerja. Pengalaman kerja seseorang dalam suatu pekerjaan 
yang dimanifestasikan dalam jumlah masa kerja akan meningkatkan kemampuan dan 
kecakapan kerja seseorang sehingga hasil kerja akan semakin meningkat. 
3. Analisis Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Produktifitas Tenaga Kerja 
Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar  
           Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perbedaan jenis 
kelamin terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar adalah negatif dan signifikan. Dari persamaan ini kita dapat memprediksi 
bahwa jenis kelamin laki-laki memiliki angka sebesar dx1= 40.825-(-
9.938x1x1)=50.763 di bandingkan jenis kelamin perempuan yang memiliki angka 
lebih kecil dx2=40.825-(-9.938x1x0)= 40.825. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan produktivitas jenis kelamin antara tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja 
perempuan. Produktivitas tenaga kerja laki-laki pada industri kecil konveksi di Kota 





kelamin yang bekerja pada industri kecil konveksi di Kota Makassar lebih banyak 
tenaga kerja laki-laki dibandingkan tenaga kerja perempuan. Sebagaimana di 
kemukakan oleh Allah dalam surah Al-hujarat ayat 13. 
    
    
    
      
        
Terjemahanya : 
 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.46 
  Sejalan dengan tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari 
tingkat partisipasi kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah yang 
utama bagi keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik dari segi pendapatan maupun 
kedudukan dibanding pekerja perempuan Hampir semua laki-laki yang telah 
mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan 
pencari nafkah utama dalam keluarga.47                               
    Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 
seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki – laki lebih tinggi dari 
perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor – faktor yang dimiliki oleh 
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agama).h. 409 
47






perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung menggunakan 
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       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan, 
pengalaman kerja, dan jenis kelamin terhadap produktivitas tenaga` kerja industri 
kecil konveksi di Kota Makassar. Berdasarkan hasil data regresi dalam penelitian ini, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil   konveksi di Kota Makassar. Karena semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi produktivitas kerjanya sebab 
orang tersebut akan memiliki pola pikir, pandangan serta motivasi yang juga 
semakin baik. Pola pikir yang baik, pandangan yang maju serta tingginya 
motivasi akan mendorong kinerja orang tersebut. Kinerja yang baik akan 
meningkatkan produktivitasnya 
2. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Tenaga kerja yang 
berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik dari 
orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar 
dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya. Dengan 
adanya pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat 







3. Jenis kelamin berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga 
kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Berarti bahwa terdapat 
perbedaan produktivitas antara tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja 
perempuan. Dimana produktivitas tenaga kerja laki-laki lebih tinggi 
dibandingkan dengan produktivitas tenaga kerja perempuan. Jenis kelamin ikut 
menentukan tingkat partisipasi dan produktivitas seseorang dalam bekerja. 
Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat dibedakan berdasarkan pada jenis 
kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan lebih produktif untuk pekerjaan 
yang mengandalkan kekuatan fisik dengan menggunakan variabel dummy yang 
hanya mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 dan nilai 0, serta diberi simbol D. 
Dummy memiliki nilai 1 (D=1) untuk salah satu kategori dan nol (D=0) untuk 
kategori yang lain. 
B. Saran  
 Adapun saran-saran yang bisa diberikan menyangkut penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1.   Para pengusaha industri kecil konveksi di Kota Makassar agar memberikan 
pelatihan untuk tenaga kerja laki-laki supaya dapat menambah pengalaman karena 
dari hasil penelitian ini produktivitas tenaga kerja laki-laki rendah.  
2.   Agar terbina jasa enterpreneur pengusaha jangan tergantung pada konsumen yang 
datang saja, mereka harus memanfaatkan waktuwaktu sepi saat konsumen tidak 
ramai harus tetap bekerja dan menghasilkan produksinya agar tetap bisa di jual di 





3.   Pemerintah malakukan magang pada tenaga kerja yang ingin bekerja di industri 
konveksi karena pengalaman kerja berpengaruh besar pada industri konveksi. 
4.   Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memformulasikan model penelitian yang 
lebih komprehensif dalam mengungkap apa yang ada di balik fenomena 
produktivitas tenaga kerja karena dari hasil penelitian ini menunjukkan tenaga 
kerja laki-laki lebih rendah produktivitasnya dari tenaga kerja wanita sehingga 
menemukan solusi yang tepat atas berbagai macam persoalan mengenai 
faktorfaktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja industri kecil 
konveksi di Kota Makassar. Dalam menganalisis permasalahan dalam ekonomi 
yang melibatkan seluruh aspek sosial baiknya melakukan pengamatan langsung 
atau biasa disebut pendidikan partisipatif untuk memungkinkan mendekati 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TIGKAT 




 Terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyususnan skripsi 
dengan judul ”Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas 
tenaga kerja industri kecil di kota makassar” maka dengan gejala kerendahan hati, 
kami mohon kesediaan bapak/ibu kiranya membrikan waktu dan membaca 
kuesioner penelitian ini. Untuk setiap pertanyaan diharapkan bapak/ibu 
memberikan jawaban berdasarkan petunjuk yang tersedia. Jawablah sesuai dengan 
kondisi yang ada tanpa tekanan, karena peneliti ini semata mata untuk 
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyusunan skripsi dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 pada jurusan Ilu Ekonomi Universita Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Sehingga jawaban yang bapak/ibu berikan sepenuhnya 
menjadi rahasia kami sebagai peneliti. 
 Demikian harapan kami kepada bapak/ibu responden yang mulia dan kami 
hanya dapat berdoa semoga budi baik bapak/ibu mendapatkan pahala darinya. 
Akhirnya  dari lubuk hati yang paling dalam kami ucapkan terima kasih 
                                                                                                                   Peneliti 
 
                                                                                                                      Yakub 
 
ANALISIS FAkTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA INDUSTRI KECIL KONVEKSI 
 DI KOTA MAKASSAR 
 
No.Kuesioner :                                             Tgl Wawancara : 
Pewawancara : YAKUB                                  Lokasi               : 
                                                                            TTD                  : 
PetunjukUmum: 
 Bapak/ibu diminta untuk mengisi/menjawab pertanyaan yang telah saya          
LATAR BELAKANG RESPONDEN 
                                      1. Nama :................................. 
2. Umur :................................. 
3. Jenis Kelamin :  a. Laki-laki                        b. Perempuan 
4. Pendidikan terakhir Anda :........................... 
5.Alamat/Tempat Tinggal :............................... 
Untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor berpengaruh terhadap 
kinerja dan untuk memudahkan penilaian maka didefinisikan dengan pertanyaan 
pertanyaan sebagai berikut : 
1.  Pernahkah anda mengikuti pelatihan tentang pekerjaan anda.?....................... 
2. Apakah anda menggunakan alat teknologi dalam bekerja..? :............................ 
3. Berapakah pendapatan anda  perbulan.? : ............................................................ 
4. Berapa jam kerja anda perhari? : ..........................................................................           
5.Berapa hari anda bekerja dalam seminggu..? ......................................................... 
6. Berapa hasil produksi anda dalam sehari..? :......................................................... 
7. Apakah anda sudah pernah bekerja sebelumnya? ……………………………… 
8. Berapa lama anda bekerja sebelumnya………………………………………… 





Lampiran. 2   









1 55.000 12 5 1 
2 34.615 12 6 1 
3 55.556 12 4 0 
4 32.000 12 5 1 
5 43.077 6 3 0 
6 54.000 12 10 1 
7 40.000 12 24 1 
8 54.000 12 5 1 
9 36.923 16 18 1 
10 49.500 9 12 0 
11 34.615 6 1 0 
12 41.538 9 3 1 
13 40.500 12 5 0 
14 33.846 6 4 1 
15 33.846 6 4 1 
16 50.769 6 6 0 
17 60.000 6 6 0 
18 46.154 15 6 1 
19 27.692 12 16 1 
20 40.500 12 8 0 
21 40.500 9 7 0 
22 31.154 6 9 1 
23 31.154 6 8 1 
24 45.000 6 8 0 
25 54.000 12 7 0 
26 50.769 15 7 1 
27 60.000 15 10 0 
28 45.000 6 10 0 
29 42.308 9 11 1 
30 54.000 12 12 0 
31 60.000 12 11 0 
32 45.000 15 10 0 
33 42.308 15 12 1 
34 46.154 15 8 1 
35 32.000 6 7 0 
36 40.000 6 9 1 
37 40.000 9 9 0 
38 36.000 9 8 1 
39 34.615 9 8 1 
40 40.000 9 9 0 
41 27.692 9 15 1 
42 36.000 9 17 0 
43 30.769 9 17 1 
44 38.462 9 18 1 
45 38.462 9 18 1 
46 38.889 9 20 0 
47 42.308 12 21 1 
48 38.077 12 23 1 
49 49.500 12 25 0 
50 63.000 9 21 0 
51 26.923 9 13 1 
52 53.846 6 14 1 
53 72.000 6 17 0 
54 63.000 12 15 0 
55 63.000 9 16 0 
56 63.000 9 19 0 
57 63.000 12 21 0 
58 63.000 12 14 0 
59 80.000 12 17 0 
60 53.846 12 22 1 
61 53.846 6 24 1 
62 53.846 6 24 1 
63 53.846 6 24 1 
64 72.000 6 24 0 
65 64.000 6 37 0 
66 53.846 12 24 0 
67 63.000 12 24 1 
68 61.538 12 24 1 
69 75.000 12 22 0 
70 76.923 12 20 1 
71 90.000 12 18 0 
72 100.000 12 24 0 
73 100.000 12 19 0 
74 57.692 12 18 1 
75 67.500 6 31 1 
76 60.000 6 32 1 
77 67.500 12 24 0 
78 57.692 9 18 1 
79 57.692 9 36 1 
80 57.692 9 35 0 
81 72.000 9 30 0 
82 43.077 9 36 1 
83 46.154 9 32 1 
84 72.000 9 38 0 
85 72.000 9 36 1 
86 67.692 9 36 0 
87 46.154 9 37 0 
88 88.000 9 36 1 
89 61.538 9 48 0 
90 72.000 9 48 1 
91 80.000 12 48 1 
92 59.231 12 47 1 
93 63.000 12 40 1 
94 59.231 9 41 0 
95 46.154 12 46 0 
96 46.154 15 43 1 
97 50.769 15 45 1 
98 94.500 9 26 1 
99 105.000 9 48 0 













TABEL DATA PRODUKTIVITAS 
No Produktivitas 
(  Rupiah) 
Jumlah produksi/hari Nilai produksi 
(Rupiah) 
Jam kerja /hari 
1 55.000 11 65.000 13 
2 34.615 9 50.000 13 
3 55.556 10 50.000 9 
4 32.000 8 40.000 10 
5 43.077 10 40.000 13 
6 54.000 9 60.000 10 
7 40.000 10 60.000 15 
8 54.000 9 60.000 10 
9 36.923 12 40.000 13 
10 49.500 9 55.000 10 
11 34.615 10 45.000 13 
12 41.538 12 45.000 13 
13 40.500 9 45.000 10 
14 33.846 8 55.000 13 
15 33.846 8 55.000 13 
16 50.769 12 55.000 13 
17 60.000 10 60.000 10 
18 46.154 10 60.000 13 
19 27.692 9 40.000  13 
20 40.500 9 45.000 10 
21 40.500 9 45.000 10 
22 31.154 9 45.000 13 
23 31.154 9 45.000 13 
24 45.000 10 45.000 10 
25 54.000 9 60.000 10 
26 50.769 11 60.000 13 
27 60.000 10 60.000 10 
28 45.000 9 50.000 10 
29 42.308 11 50.000 13 
30 54.000 9 60.000 10 
31 60.000 10 60.000 10 
32 45.000 9 50.000 10 
33 42.308 11 50.000 13 
34 46.154 12 50.000 13 
35 32.000 8 40.000 10 
36 40.000 10 40.000 10 
37 40.000 10 40.000 10 
38 36.000 9 40.000 10 
39 34.615 10 45.000 13 
40 40.000 10 40.000 10 
41 27.692 9 40.000 13 
42 36.000 9 40.000 10 
43 30.769 10 40.000 13 
44 38.462 10 50.000 13 
45 38.462 10 50.000 13 
46 38.889 7 50.000 9 
47 42.308 10 55.000 13 
48 38.077 9 55.000 13 
49 49.500 9 55.000 10 
50 63.000 9 70.000 10 
51 26.923 5 70.000 13 
52 53.846 10 70.000 13 
53 72.000 9 80.000 10 
54 63.000 9 70.000 10 
55 63.000 9 70.000 10 
56 63.000 9 70.000 10 
57 63.000 9 70.000 10 
58 63.000 9 70.000 10 
59 80.000 10 80.000 10 
60 53.846 10 70.000 13 
61 53.846 10 70.000 13 
62 53.846 10 70.000 13 
63 53.846 10 70.000 13 
64 72.000 9 80.000 10 
65 64.000 8 80.000 10 
66 53.846 10 70.000 13 
67 63.000 9 70.000 10 
68 61.538 10 80.000 13 
69 75.000 10 75.000 10 
70 76.923 10 100.000 13 
71 90.000 9 100.000 10 
72 100.000 10 100.000 10 
73 100.000 10 100.000 10 
74 57.692 10 75.000 13 
75 67.500 9 75.000 10 
76 60.000 8 75.000 10 
77 67.500 9 75.000 10 
78 57.692 10 75.000 13 
79 57.692 10 75.000 13 
80 57.692 10 75.000 13 
81 72.000 9 80.000 10 
82 43.077 7 80.000 13 
83 46.154 10 60.000 13 
84 72.000 9 80.000 10 
85 72.000 9 80.000 10 
86 67.692 11 80.000 13 
87 46.154 10 60.000 13 
88 88.000 11 80.000 10 
89 61.538 10 80.000 13 
90 72.000 9 80.000 10 
91 80.000 10 80.000 10 
92 59.231 11 70.000 13 
93 63.000 9 70.000 10 
94 59.231 11 70.000 13 
95 46.154 10 60.000 13 
96 46.154 10 60.000 13 
97 50.769 11 60.000 13 
98 94.500 9 105.000 10 
99 105.000 10 105.000 10 
100 80.769 10 105.000 13 
 
 





 Mean Std. Deviation N 
Produktivitas 5.40790E1 17.087437 100 
Pendidikan 9.97 2.747 100 
Pengalaman kerja 20.07 13.114 100 








kerja Jenis Kelamin 
Pearson 
Correlation 
Produktivitas 1.000 .084 .492 -.250 
Pendidikan .084 1.000 .040 .070 
Pengalaman kerja .492 .040 1.000 .070 
Jenis Kelamin -.250 .070 .070 1.000 
Sig. (1-tailed) Produktivitas . .204 .000 .006 
Pendidikan .204 . .348 .243 
Pengalaman kerja .000 .348 . .246 
Jenis Kelamin .006 .243 .246 . 
N Produktivitas 100 100 100 100 
Pendidikan 100 100 100 100 
Pengalaman kerja 100 100 100 100 


















a. All requested variables entered.  













Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .575a .331 .310 14.193983 .331 15.825 3 96 .000 1.188 
a. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Pengalaman kerja, 
Pendidikan 
     
b. Dependent Variable: Produktivitas        
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9565.031 3 3188.344 15.825 .000a 
Residual 19341.039 96 201.469   
Total 28906.070 99    
a. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Pengalaman kerja, Pendidikan  











95% Confidence Interval for B 
Correlatio
ns Collinearity Statistics 

















     
Pendidikan 














-.250 -.335 -.290 .991 
1.00
9 
a. Dependent Variable: 
Produktivitas 





Model Jenis Kelamin 
Pengalaman 
kerja Pendidikan 
1 Correlations Jenis Kelamin 1.000 -.067 -.068 
Pengalaman kerja -.067 1.000 -.035 
Pendidikan -.068 -.035 1.000 
Covariances Jenis Kelamin 8.165 -.021 -.101 
Pengalaman kerja -.021 .012 -.002 
Pendidikan -.101 -.002 .271 











kerja Jenis Kelamin 
1 1 3.359 1.000 .00 .01 .02 .03 
2 .394 2.919 .01 .01 .12 .90 
3 .212 3.976 .04 .08 .82 .06 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 36.67113 77.61551 5.40790E1 9.829368 100 
Std. Predicted Value -1.771 2.395 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.061 4.077 2.788 .540 100 
Adjusted Predicted Value 36.84387 79.96740 5.41102E1 9.898454 100 
Residual -
3.146151E1 
4.166207E1 .000000 13.977268 100 
Std. Residual -2.217 2.935 .000 .985 100 
Stud. Residual -2.298 2.968 -.001 1.004 100 
Deleted Residual -
3.381340E1 
4.261187E1 -.031139 14.532805 100 
Stud. Deleted Residual -2.351 3.099 .003 1.019 100 
Mahal. Distance 1.098 7.177 2.970 1.553 100 
Cook's Distance .000 .099 .010 .017 100 
Centered Leverage Value .011 .072 .030 .016 100 
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